BAB IX
TUMBUH DAN RUNTUHNYA
PERADABAN MODERN

A. Pertumbuhan dan Perkembangan Peradaban Modern

Jika kita sepakat dengan gagasan  beberapa
soslolog. bahwa zeman modern dibedakan dari zaman
sebelumnya oleh adanya kepercayaan atas akal budi yang
memungkinkan manusia mendewasskan dirinya sendiri, maka
modernisasi sebagai suatu proses menuju modern harus
dipehami dalam terminologi pentahbisan rasionalitas
eebagal identitas manusia wmodern. Dengan  demikian,
moderniéasi tidaek lain merupskan proses rasionalisasi
dalem level kemasyareketan,-Weber melihat modernisasi
sebagal proses rasionalisasi masyarakat.l Dari eini,
menjadi manusia modern berarti memisahkan dirli dan
sekaligus menolak irrasionalitas, bahkan hal-hal yang
dikategorikan sebagai non-rasional.

Melaluil modernisaesi, berlangsung suatu peristiwa
mutasi historis jagad raya. Kekhalifahan manusia dalam
arti sang penakluk vis a vis dengan alam semesta,

semakin dikukuhkan. Pembenuman telah menggeser supremasi

lﬁikmat Budiman, Pembunuhan Yang Selaku Gagal; Modernisasi
dan Krisis Rasionalitas Menurut Daniel Bell, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), hal. 39.
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keyakinan teologis atas kemahakuasaan Tuhan dalam relasi
kehidupan, sebab Jika Tuhan sudah terwakilkan, maka
secara logls 1a boleh tidek ada dalam penyelenggaraan
kehidupan dunia. Artinya, manusia menjadl 1lebih bebas
dalam merealisasikan kehidupannya tanpa campur tangan
kekuatan lain di luar dirinya. Manusia modern menjadi
subyek vang otonom karena terputusnya rantal
ketergaentungan sekaligus ancaman keganasan alam. Secara
sederhsana, inilah vang menandal datangnya zaman
“Pencersahan' (aufklarung). Satu masa dalam sejarah
ketika manusia hendak mengukuhkan klaim dirinya sebagal
epesies yang telsh menjadi dewasa dan merdeka, karena
telah lepas dari kungkungan kosmologi mitisme. Manusia
melepaskan dirl darl bualan pelbagal mitos tentang
rahasia dunia, yang membuatnyva tidak pernah dewasa.
telah datang satu zaman pencerahan skal budi yveang gllang
gemilang menyinari sejaran peradavan manusia. <

Zaman renalssance menyaksikan bagaimana manusia
lahir kemball, menerobos kegelapan, menjadi fitrl

kemballi dari kemalangan yang menghambat pendewasasan

dirinyva. Manusla lahir kembali untuk menulis sejarsh

2Neskipun term moderm masih problematis, bahkan
berdasarkan hasil investigasi literer yang dilakukan oleh Hans
Robert Jauss, namun kaitan antara modernisasi dengan upaya-upaya
desosialisasi alam melalul saintisme dan rasionalitas, umumnya
dianggap bermula pada zaman Renaissance abad XVI.



dengan pelbagai eksperimen agung 1ilmu pengetahuan,
eksplorasl yang bisa merubah dunia, yang semuanya
berakar pada rasio.

Pandangan abad pertengahan atas alam semesta
sebagal sesuatu yang bersifat organik, pada abad ke 16
dan 17 pandangan tersebut berubah secara mendasar. Pada
abad ini, dunia diumpamakan sebagai sebuah mesin, dan
mesin dunia itu kemudian menjadi metafora yang dominan
pada zaman modern. Perkembangan ini diskibatkan oleh
perubahan-perubahan revolusioner dalam fisika dan
astronomi yang mencapai puncaknya pada prestasi yang
dicapai oleh Copernicus, Galileo dan Newton. Ilmu pada
sbad ke 17 itu didasarkan atas suatu metode penelitian
baru, yvang dikembangkan sedemikian kuatnya oleh Francis
Bacon, dengan melibatkan deskripsl alam matematlis dan
metode penalaran analitik yang disusun oleh s8i Jenilus
Rene Descartes. Dengan meingakul peran ilmu yang sangat
menentukan dalam menghasilkan perubahan-perubahan yang
luar blasa 1ltu, para sejarawan telah menyebut abad ke 16
dan 17 itu sebagail zaman "Revolusi Ilmiah”.

a. Revolusi Ilmiah

Revolusi Ilmiah itu dimulai dengan Nicolas
Copernicus yang mematahkan  pandangan geosentrik
Ptolomeus dan Gereja, yang telah diterima sebagai dogma

selama lebih dari seribu tahun. Ketika Copernicus dan
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Kepler menvusun suatu skema berdasarkan matematis dalam
mempelajari benda-benda langit dan meletakkan matahari
sebagal pusat. Mereka menyadarkan manusia bahwa manusia
hanvalah sekedar makhluk tak berarti yang mengorbit
dalam Jagad yang maha luas dan bukan tokoh utama dari
drama &lam.° Mula-mula Copernicus mengedarkan modelnya
ini secara anonim, barangkali karena ia takut dicap
sebagal seorang heretikoleh Gerela. Hampir satu abad
berlalu sebelum gagasannya ini diterima oleh masyarakat
luas. Kemudian dua astronom-Johannes Kepler (Jerman) dan
Galileo (Itall) tersebut mulai terang-terangan mendukung
teori Copernicus. Copernicus sadar sepenuhnya bsahwa
pandengannya itu disnggap menyerang kesadaran religius
pada zamannva, oleh karena itu telah menunda publikasi
penemuannya 1tu hingga tahun 1543, tahun kematiannya.
Dan bahkan kemudian ia mengajukan pandangan Hellsentrik
itu sebagal sebuah hipotesis.

Galileo Galilei, yang terkenal menemukan hukum-
hukum bintang jatuh ketika dia mengalihkan perhatiannya

pada astronomi, skhirnya mampu menyingkirkan kosmologi

3Suriasumantri (Penteri), Ilmu dalam Perspektif; Sebuah
Kumpulan Karangan Tentang hakekat Ilmu, (Yayasan Obor Indonesia dan
LEKNAS - LIPI, Jakarta, 1987), hal. 184-185.



lama, geosentris Ptolomeus,? dan menetapkan hipotesis
Copernicus sebagal teori ilmiah yang shohih, Dia Jjuga
adalah orang yang pertama kalli memadukan percobaan
ilmiah dengan bahasa matematika untuk merumuskan hukum
alam yang ditemukannya. Oleh karena itu dia dianggap
sebagal bapak 1lmu modern.® Kedua aspek karyva utama
Galileo-pendekatan empirik dan penggunaan gambaran alsam
matematisnya-menjadi ciri vang domlinan pada abad ke 17
hingga akhir abad ke 20.

Karena, la (Galileo) terlampau keras dalam
mengecam kosmologl lama, akhirnya dia diajuken ke
pengadlilan Gereja di Roma dan dipsksa mengeskui, bahwa
pandangan-pandangannya bertentangan dengan ajaran resmi
Gereja Katolik.® Pekabaran Galileo ini lambat laun
menjadi berita yang tersebar makin luas, kecakapan
literer dan ditunjang dengan kemshirannya menulisksn
gagasannya secara cerdas dan jernin, telan mendorong

qKonsep kosmologi 1lama berpandangan bahwa bumi sebagal
titik pusat, matahari dan planet-planet lain berputar
mengelilinginya. Planet-planet berputar pada sumbunya sendiri
(perputaran rotasi) dan pusat perputarannya itu berputar lagi
mengelilingi bumi (perputaran revolusi).

5Fritjof Capra, 7Titik Balik Peradaban; Sains, Masyarakat
dan Kebangkitan Kebudayaan, teri. M. Thoyibi, (Yogyakarta: Bentang,
1997), hal. 53-54.

6I(eith Wilkes, Agama dan Ilmu Pengetahuan, Penyad. P.
Adolf Heuken S. J, (Jakarta: Sinar Harapan dan Yayasan Cipta Loka
Caraka, 1977), hal. 35-36.
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terbentuknyva arus opini vang baru.

Galileo kemudian sakit menua dan akhirnya tidak
kvasa menolak maut yang datang menjemputnya. Statusnya
sebagal tahanan rumah ia bawa mati, tetapl berita yang
disebarkannya terlanjur merasukl seklan banyak kepala
manusia yang Juga gemar memeriksa dan mempertahankan
setiap klaim final tentang kebenaran.

Sementara Gallileo melakukan percobaan-percobaan
vang cemerlang di Italia, Francis Bacon merumuskan
metode ilmu empiris secara panjang lebar di Inggris. Dia
merupakan orang yang pertama merumuskan teorl tentang
prosedur deduktlf dengan sangat Jelas-untuk membuat
percobaan itu, untuk diuji dalam percobaan yang 1lebih
Jauh-dan dia menjadi sangat berpengaruh dengan
mengembangkan metode baru ini.

Dalam pandangan Bacon, pengetahuan adalah

7 seningEa 1stllan-istilan yang digunakan

kekuasaai,
Bacon dalam mengembangkan metode penelitian empiris
barunya tidak hanya penuh semangat, tetapl juga sangat
kejam. Dalam pandangannya, alam harus “diburu dalam
pengembaraannya', “diikat dalam pelayanan", dan
dijadikan “budak”. Alam harus "dimasukkan ke dalam
kerangkeng", dan tujuan 1lmuwan adalah "mengambil

7Suria5umantri, Ilmu, hal. 35. ;7



rehasia alam secara paksa".S Karena itu, sejak Bacon,
tujuan ilmu pengetahuan berubah menjadi pengetahuan yang
dapat digunakan untuk menguasai dan mengendalikan alam,
dan sekarang baik ilmu maupun tehnologi digunakan untuk
tujuan-tujuen yang sama sekall anti ekologis. Hal 1ini
sekaligus mendekonstruksil konsep kuno tentang alam dan
tujuan pencarian ilmu.?

Pandangan kuno tentang alam organik akhirnys
menghilang sama sekali dan diganti dengan metafora dunia
sebagal sebush mesin. Perubshan ini, yang merupakan
sesuatu yang penting dalam perkembangan peradaban modern
Barat 1leblh Jauh, dimulai dan disempurnaken oleh dua
tokoh terkemuka abad ke 17, Rene Descartes dan Isaac
Newton.

Rene Descartes, blasanva dianggap sebagai pendiri
filsafat modern. Dia adalah seorang ahli matematika vang
cemerlang dan pandangan Iilosofisnya sangat dipengaruhi
oleh fisika baru dan astronomi. Dia menolak semua
pengetahuan tradisional, tapi dia mempunyail keinginan
vang besar untuk mendasarkan keyakinannya pada seebush
landasan yang mempunyal kepastian yang mutlak. Dalam

8Capra, Titik Balik, hal. S5.

9Pandanqan kuno tentang alam adalah bahwa alam sebagai ibu

yang menyusui dan tujuan ilmu adalah untuk mencari kearifan, dengan
memahami tatanan alam dan kehidupan yang harmonis dengan alam.
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rangka mencapal tujuannya tersebut, dia melakukan
pengujian yang mendalam terhadap segenap apa yang
diketashuinya. Dia memutuskan bahwa jika dia menemukan
suatu alasan yang meragukan kategori atau prinsip dari
pengetahuan, maka kategori 1tu akan dikesampingkan. Dia
hanya akan menerima sesuatu yang dia tidak mempunyal
keraguan apapun terhadapnya.l®

Descartes, dalam kesungguhannya mencari dasar
yang mempunyal kepastian mutlak ini, ia meragukan segala
sesuatu. Satu-satunya hal yang tidal dapat diragukan
lagli &adalah bahwa dia sedang ragu-ragu. Batu karang
kepastian Descartes inl diapresiasikan dalam bahasa
latin "“Cogito , ergo sum” (Saya berpikir, maka saya
ada). Dalam menjelaskan keyskinannya tentang kebenaran
vang satu (Saya berpikir, maka saya ada), dia
berkesimpulan bahwa dia merasa diyakinkan oleh kejelasan
dan ketegasan dari ide tersebut.tl Berpijek dari dasar
ini, dia berkesimpulan bahwa esensi hakekat manusia
terletak pada pikirannya, dan bahwa semua benda yang
dapat ditangkap oleh manusia secara Jelas dan tegas
adalsh benar dan hal inilah yang mendorong orang-orang

Barat menyamakan 1dentitas mereka dengan pikiran

0suriasumantri, Ilmu, hal. 100.

U1pid., hal. 101.
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rasional dan bukan organisme yang utuh.

Viel Desartes telah menumbuhkan keyskinan yang
kuat pada dirinya tentang kepastian pengetahuan ilmiah,
dan tugasdalam kehidupannya adalah membedakan kebenaran
dari kesalahan dalam segala hal. Semua 1ilmu merupakan
pengetahuan vang pasti dan Jelas, dis menolak semua
pengetahuan yang hanya berupa kemungkinan, dan dia
berpendirian bahwa dia hanya percaya pada hal-hal yang
benar-benar diketahui dan tidak ada keraguan padanya.

Metode Descartes bersifat analitik, metode 1ini
melibatkan pembedahan pemikiran dan persoalan-persoalan
yang rumit menjadl bagilan-bagisn kecil .12 Metode
penalaran analitik ini barangkali merupaksan sumbangan-
nya yang terbesar pada dunia ilmu. Metode ini telah
menjadl suatu karakteristik penting pikiran 1lmiah
modern dan telah terbukti sangat bermanfaat dalam
perkembangan teori-teori ilmish dan pelaksanaan proyek-
proyek teknologi yvang kompleks.

Bagl Descartes, cogito-nya telah membuat pikiran
menjadi lebih pasti daripada materi, dan membawanya pada
kesimpulan bahwa skal dan materi merupakan dua hal yang
terpisah dan berbeda secara mendasar. Pemisahan antara

12Pervez Hoodhboy, ITkhtiar Menegakkan Rasionalitas; Antara
Sains dan Ortodoksi Islam, terj. Sari Meutia, (Bandung: Mizan,
1996), hal. 42.



akal dan materi ini telah menimbulkan pengaruh yang luar
blasa pada pemikiran Barat. Pemisahan itu telah
mengajarkan kepada manusia untuk menyadari dirinya
sebagal ego yang terpisah, yang ada dalam tubuhnya, dan
pemisahan itu Jjuga telah memungkinkan industri-industri
raksasa menjual produk-produknya-terutama kepada wanita-
vang memungkinkan menjadi pemilik tubuh ideal.

Descartes menyandarkan keseluruhan pandangannya
tentang alam pada pemisahan fundamental antara dua alam
vang mandiri dan terpisah, yvaitu alam pikiran atau res
cogltans "benda berfikir" dan alam materi, atau res
extansa ‘“benda luas".l3 Bagi dia, alam semesta materi
adalah sebuah mesin dan tidak lebih darl sekedar mesin.
tidak ada tujuan, kehidupan, atau spiritualitas dalam
materli. Alam bekerja sesual dengan mekanik, dan segala
sesuatu dalam alam materi dapat diterangkan dalam
pengertiaii tatanan dan geraxkan dari vagian-bagiannya.

Pandangan Descartes tentang alam sebagail sebuah
sistem mekanis ini telah memberikan persetujuan "ilmish"
pada manipulasi dan ekploitasi yang telah menjadi
karakteristik kebudayaan Barat. Sebenarnya dia sendiri
Juga mempunyai pandangan yang sama dengan Bacon bahwa

tujuan ilmu adalah penguasaan dan pengendalian alam, dan

13capra, Titik Balik, hal. 61.
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yvang menegaskan bahwa pengetahuan ilmiah dapat digunakan
untuk "mengubah kita menjadi tuan dan pemilik alam".

Kerja ilmu pengetshuan yang berorientasi
penaklukan terhadap alam ini, pada pokoknya berdasarkan
pada empat postulat langkah-langkah kerja vang
diturunkan oleh Descartes. Pertama, Jangan pernah
mempercayal sesuatu sebagal kebenaran, jika anda tidak
benar-benar membuktikannya:; kedua, pilahlah masing-
masing persoalan menjadli bagian-bagian kecil sebanyak
mungkin; ketiga, mulailah dengan hal yang paling
sederhana kemudian terus bergersk langkah demi langkah
pada hal yang lebih rumit; dan keempat, buatlah
perhitungan-perhitungan vyesng lengkap dan menyeluruh,
sehingga anda yakin bsahwa tidak ada satupun vang
terabaikan. 14

Ketika Descartes memisahkan "Jjiwa‘-yang diketahui
lewat pengalaman subyektif-dan "materi” yang menjadi
obyek kajlian ilmu, para ilmuwan dilepaskan dari
tanggugdawab dan nilai.l® Trend mereka lebih memusatkan
perhatiannva pada perhatiannya pada penelitian “materi®
dan menyerahkan hal ihwal “"jiwa"-seperti nilai, tujuan,

Y88udiman, Pembunuhan, hal. 35.

15Jalalu:ﬂidin Rahmat, et al, Rekonstruksi dan Renungan
Religius Islam, (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 41.
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agama dan lain sebagainya-kepada para teolog, filsuf dan
agamawan.

Descartes menciptakan kerangka konseptual untuk
ilmu abad ke 17, tetapi pandangannya tentang alam dunla
gsebagal sebuah mesin yang sempurna yvang diatur oleh
hukum-hukum pasti matematika terpaksa tetap tinggal
sebagal visi selama hidupnya. Dia dapat berbuat lebih
dari sekedar membuat sketsa garis-garis besar teorilnya
tentang fenomna alam. Orang yang menyadaril mimpi
Descartes itu dan melengkapi revolusl 1ilmiah adalsh
Isaac Newton, yvang hidup pada generasi setelah Galileo
(1642). Ia adslah putera seorang petani Lincolnshire
(salah satu nama kabupaten di Inggris). Tidak seperti
ahli matematika lainnya, bahkan ia tidak cemerlang di
masa kecilnya. Baru setelah beberapa tahun 1ia belajar
Trinity College, di Cambridge, mulal tampask kejeniusan-
nya memercik. %

Newton mengembangkan suatu formulasi pandangan
dunia mekanistik yang matematis dan lengkap, sehingga
menghasilkan suatu sintesis agung karya-karya
Copernicus, Kepler, Bacon, Galileo dan  Descartes.
Menurut dia, alam semesta adalah sebuah sistem mekanis
vang luar blasa besar, yeng bekerja sesual dengan hukum-

L6gyriasumantri, Ilmu, hal. 4é.
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hukum matematika yang pasti.17 Dalam mengembangkan
gambarannya mengenai alam semesta sebagai suatu
mekanisme partikel-partikel atau unsur kebendaan yang
kecll, dia beranggapan, bahwa dia telah mengemukakan
suatu gambaran lengkap mengenal hakekat alam semesta
ini. Jadi, suatu tehnik uralannya dianggap sebagai suatu
sistem vang satu-satunya dan menyeluruh. 18 Dalam
pandangan mekanistiknya, semua fenomena fisik direduksi
menjadi gerak partikel benda, yang disebabkan oleh
kekuatan yang tarik menarik kekuatan gravitasi. Pengaruh
kekuatan 1ni pada partikel atau obyek benda lain
digambarkan secara matematis oleh persamaan gerak
Newton, yvang menjadi mekanika klasik.

Sejak abad ke 17, ilmu . fisika telah menjadi
contoh gemilang dalam ilmu pasti, dan telah berfungsi
sebagal model bagi semusa ilmu yang lain. Mereka, para
ahli fisika telah menggunakan suatu pandangan dunia
mekanistik untuk mengembangkan dan memperluas kerangka
konseptual vang dikenal dengan fisika klasik. Mereka
mendasarkan konsep-konsep mereka pada teorli matematika
Isaac Newton, filsafatnya Rene Descartes, dan metodologi

ilmiah vyang dikembangkan oleh Francis Bacon. Para ahli

17Ca¢|:|ra. Titik Balik, hal. &7.

18yiikes, Agama, hal. 42.



fisika itu kemudian mengembangkan pemikiran-pemikiran
tersebut dengan konsepsi umum tentang realitas yang
hidup pada abad ke 17, 18 dan 19. Materi dianggap
sebagal dasar dari semua bentuk eksistensi, dan dunia
materi dipandang sebagal suatu kumpulan dari obvek-obyek
vang terpisah yang dirakit menjadi sebuah mesin rakseea,
seperti halnya mesin buatan manusia, mesin kosmik ini
dianggap terdiri dari bagian-bagian dasar. Oleh karena
itu, orang percaya bahwa fenomena vang kompleks selalu
bisa dipshami dengan cara mereduksinya menjadi balok-
balok baglan dasarnya dan dengan mencari mekanisme
interaksinya.

b. Peradaban Sekuler (Tidak Bermoral)

Sebagaimana dijelaskan pada sub gebelumnya, bahwa
modernisasi tidak hanya mencerminkan suatu evolusi
sejarah biasa, tapl merupakan dekonstruksi terhadap
sejarah sebelumnya. Karena itu, seluruh aspek
filosofinya, balk yang berhubungan dengan aspek
ontologi, epistemologi dan aksiologinya, menawarkan
konsep hidup dan paradigma berbeda secara diametral
dengan sebelumnya. Dengan demikian terjadi perbedaan
mendasar dalam memandang Tuhan (aspek teologl), alam
sebagal wacana kosmologis hidup manusia dan termasuk

bagaimana memandang manusia sendiri.



Terhadap tiga realitas tersebut, perspektif
pemikiran modern tidak lagl menempatkan dalam kerangka
relasl yang mistis-ontologls, tapl sudah mengarah pada
pola hubungan positivistik dan fungsional. Satu hal
penting terjadi dalam pemaknaan manusia terhadap
realitas hidupnya, yaknl tidak lagi bersandar pada
postulasi-postulasi agama.

Secara garie besar filsafat Barat akhirnya mampu
menancapkan doktrin meterialisme dan sekularisme dalam
seluruh segi pemikiran dan keilmuan.l® Sebenarnya kalau
kita melacak akar timbulnya sekularisme dan
materialisme, maka kita akan menemukan pada peradaban
Yunani. Peradaban Yunanl mewariskan dua tradisi pada
pemikiran Barat. Pertama, kepercayaan terhadap kemampuan
akal dan pemlkiran dalam menjelaskan segenap gejala.
Kedua, pemisahan agama dari segenap 1ilmu pengetahuan,

serta pemisshan agama darl lembaga-lembaga sosial dan

politik. Agama dikesampingkan atau disusun untuk
melayakkan (memberi legitimasi) bentuk-bentuk
pemikiran.zo Tentang sekularisme ini, M. Jameelah

menyatakan: dalam bukunva "“Westernization and Human
Welfare".

198yam5u1 Arifin, Agus Purwadi dan Khoirul Habib,
Spiritualisasi Islam dan Peradaban PMasa Depan, (Yogyakarta:
Sipress, 1996), hal. 116.

20Ahmad 0. Altwajri, Islam Barat dan Kebebasan Akademik,
terj. Mufid, (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997), hal. 108-109.



Pada dasarnya masyarakat Yunani kuno adalah
masyarakat sekuler yang pertama. Filsafatnya
didasarkan pada anggapan bahwa suatu masyarakat
harmonis vang prima serta penuh dengan keindahan
dan keadilan dapat digayuh dengan akal, yakni,
aplikasi pemiklran manuslia vang rasional tanpa
adanya saafkut paut dengan kekuatan
supranatural.

Dan Juga kita dapat menemukan benlhnya pada filsafatnya

Desgcartes  van memisahkan secara diskrit (berleinan)

m

antara realitas fislk dan metafisik, antara Jiwa dan
materi, antara vang sakral dan vang profan. Yang pada
akhirnya mengarah pada pandangan mekanistik dan
materialistik.

Doktrin filsafat sains (Barat) menganggap
realitas kosmos (alam) ini sama sekali tidak memiliki
tuJuannya sendiri. Alam tidak wubahnya sebuah mesin
raksasa yang bergerak secara mekanis. Tidak ada "“The
Qther” vang mengatasi alam, sehingga alam berposisi
netral sebagaimana netralitas sains. Agar bertujuan,
alam harus tunduk secara mutlak pada kehendak manusia
(sebagaimana Bacon) kekuasaan mutlak manusia atas alam
ini, melahirkan antroposentrisme, salah satu produk
modernisme, dimana manusia menjadi pusat penentu dari
semua nilai yvang dilskukan terhadap alam. Netralitas-
etik sains (dan alam) ini kemudian mewarnal teori
epistemologi dan eksiologi.

Manusia dan alam dipisahkan secara diametral dari

kegatuan kosmos (pandangan Descartes), dan sains

2l1bid., hal. 109.
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ditegakkan atas epistemologil yang memandang realitas
kosmos sebagal sesuatu yang tidak bernilai (nihilieme).
Epistemologi tersebut bercirikan rasionalisme,
empirisme, obyektiviesme dan netralitas etik dengan
derajat kebenaran vang tidak perlu digugat lagi.
Nietzsche dalam pengantar bukunya "“"The Will to Power"
(1888) telah meramalkan akan datangnya nihilisme dua
abad kemudian. Menurutnyva, nihilisme ini bersumber pada
rasionalisme dan kalkulasi, sedangkan simbol kekuatan
nihilieme ini adalah sains modern.Z22

Prinsip-prinsip epistemologl tersebut di atas
menjadi akar timbulnya krisis kehidupan masyarakat
modern, balk pada ekosistem sosial maupun material.
Michael Baigent menyatakan bahwa masyarakat Barat
sekarang ini sedang mengalami krisis epistemologis.
Yaitu krisis yang membuat mereka tidak lagl memiliki
kejelasan pengetanuan aqan makna hidup.28 Lebih Jauh
netralitas etik dalam epistemologi modern menghajatkan
ketidakhadiran Tuhan dalam alam (dedivinisasi),
Nietzsche memproklamirkan Tuhan telah mati. Bahkan

transendensl Tuhan menjadi tidak berarti sama sekali,

229. Syafi'i Ma'arif, Peta Bumi Intelektualisme Islam
Indonesia, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 31.

23Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban;
Kemanusiaan dan Kemodernan sebuah telaah kritis tentang Masalah
Keislaman, (Jakarta: Paramadina, 1995), hal. 579.



sehingga tidak ada ikatan moral apa pun bagi manusia
modern dalam setiap tindakannya, termasuk terhadap alam.
Alam boleh “disiksa” dengan eksploitasi tanpa batas
secara ilmiah.

Banyak para pakar vang mengkomentari tentang
kesalah-arsahan epistemologi modern, diantaranya: EKarl
Jasper vyang mengkhawatirkan bahwa dunisa benar-benar
mengalami despiritualisasi vang tunduk pada rezim
kemajuan tehnologi (de spiritualitation of the world and
lte subjection to & regime of advance tehnigue)<4 Erich
From, melihat bahwa tahun 2000 mungkin bukan pemenuhan
dan puncak kebshagiaan, tapi (tahun itu) adalah
permulaan satu periode berhentinya manueia sebagai
manusia dan telah berubah menjadi sebuah mesin vang
tidek berfikir dan tidak mempunyai perasaan.<® Kita Juga
dapat melihat bagaimana keprihatinan Einstein, ketika ia
berpesan  pada mahasiswa California Institute of
Tehnology, menurutnya, ilmu yang seharusnya membebaskan
manusia dari pekerjsan vang melelahkan spiritual malah
menjadikan manusisa budak-budak mesin, menurutnya, hal

ini adalah karena ilmu tidak dipergunakan secars

28arifin, Spirituslisasi, p. 154.

25Erich Fromm, Revolusi Harapan, terj. Kamdani,
(yogyakarta: Pustaka pelajar, 19946), p. 29.



wadar.26 Gregory Bateson mengungkapkan bahaya-bahaya
vang ditimbulkan epistemologi Barat:
"Sudeh Jelas bagl banyak orang bahwa bahaya
mengerikan telah tumbuh dari kekeliruan-
kekeliruan epistemologi Barat. Mulai dari
insektisida sampai polusi, malapetaka atomik,
ataupun kemungkinan mencairnyva es kutub. D1 atas
segalanya, dorongan fantastik utopis kita untuk
menvelamatkan kehidupan-kehidupan perorangan dan
atau sekelompok bangsa (dengan simbol pembangunsan
dan kemajuan), ternyata telah menciptakan
kemungkinan bahaya_kelaparan dunia secara massal
di masa mendatang.
Dari sini muncul istilah dari Mumfrod dengan apa yvang
disebut dengan "megamachine”, "mesin raksasa".gg
Krisis ekologis-sebagaimana pendapat para ahlil di
atas, bersumber dari assumsli manusia terhadap alam yang
diwujudkan dengan pengembangan salins dan teknologl dalam
rangka eksplorasl dan eksploitasl alam untuk kepentingan
menusia. Hal ini telah melahirkan; pertama, sains dan
tehnologl yvang angkuh., dan kedua, sebagai implikasinya,
melahirkan wujud sains dan (eknologl yang kacau, EkKarena
sains dan teknologi dikembangkan bukan untuk menjaga
keseimbangan alam, tapl sebaliknya. Lebih Jauh,
sebenarnva kerusakan ekologis, tidak hanya disebabkan
265uria5umantri, Ilmu, hal. 248.
27Ari'fin, Spiritualisasi, hal. 190-191.
Zaﬁeqa mesin adalah sistem sosial yang diorganisasikan dan

diseragamkan sedemikian rupa, sehingga masyarakat berfungsi
sebagaimana mesin, dan manusia sebagal onderdil-onderdilnya.
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oleh kesenjangannya nilai pada aksiologi (dimenei
praktis). Tapi ternyata lebih oleh pandangsan saintifik
modern vang dikembangkan Barat. Pendekatan ontologienya
vang sangat fenomenal melshirkan filsafat mengenai
struktur dan realitas kosmos yang sangat mekanistik dan
materialistik yang mereduksi nuansa spiritual.2®

. Qutb, mengenai rermasalahan ini, ia
berkomentar bahwa agama bagi mayoritas tokoh liberal
Barat adalah sebagai gejala masa silam:

"Terpesona dengan kemajuan-kemajuan ilmu
pengetahuan selama abad ke 18 dan 19, banyak
orang Barat berfikir bahwa agama sama sekali
tidak berguna lagl karena reranannya telah
diambil alih oleh ilmu rengetahuan. hampir
seluruh ahli Jiwa (psikolog) dan soslolog Barat
terkemuka mengungkapkan hal semacam ini. Freud
misalnya, sebagal seorang prelkolog ternama,
menun,jukkan bagaimana pembebasannya terhadap
fungsl agama dalam Zzaman modern telah gagal.
Selanjutnya ia mengatakan dalam kehidupan manuesia
berlalu dengan meniti tiga fase psikologis vang
renting. Yakni tahayul, agama dan 1lmu
pengetahuan. Kini, adalah masa 1lmu gsngetahuan
dan semua agama telah basi dan usang".

David Hume (1711-1776) menolak semus kepercayaan
beragama, dikatakannya bahwa semua kepercayasn tersebut
tidak dapat dibuktikan oleh renyelidikan ilmiah maupun

oleh akal manusia.Sl

2%1bid.., hal. 189.
30a1twajri, Islam hal. 120.

31Maryam Jameelah, [Islam dan Modernisme, terj. A. Jainuri
dan Syafiq A. Mughni, (Surabaya: Usaha Nasional, t.th), hal. 29.
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Aksiologi sains modern menjadi telanjang dari
nilai-nilai etis ketuhanan. Pengembangan aspek nilai
dalam mengolah alam, hanya didasarkan pada eifat
utilitarian sains yang menjamin terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan material dan bersifat puas sesaat (hedonis-
pogitivieme). Jadi, sudah selayesknya wulud salns modern
bersifet mekanistis, materialistis, nihilistis dan
antroposentrig, serta ditopang oleh utilitarianistis.

Jujun. S. Suriasumantri berpandangan bshwa sgains
dan tehnologi yang seharusnya memberi kebebasan, malah
sebaliknya, vyaitu sains hanya memberi kesengsaraan,
kesepian dan kengerian yang terbayang, menurutnya, hal
inl karena maging-masing pengetahuan terpisah satu
dengan yang lainnya. Ilmu terpisah dari moral, moral
terpisah dari seni, eeni pun terpisah dari ilmu.
Pengetahuan kita hanya memiliki sepotong-potong, tidak
utuh. 32

Moral dianggap sebagail ilmu pengetahuan
sebagaimana matematika, tidak ada hubungannya dengan
tehnologi sebagaimana beberapa cabang pengetahuan
manusia lainnya. Deiderot dan Rousseau misalnya,
sependapat bahwa sesuatu yang berguna atau kebahagiaan
adalah satu-satunya ukuran moral (ulitarianisme). Apa

3253«1"1'1‘in, Spiritualisasi, hal. 153.



pun saja yang dapat menimbulkan kenikmatan dan
kebahagiaan, tidak bisa tidak harus dikerjakan, demi
untuk mencapainya. Karena tujuan hidup adalah untuk itu.
Para tokoh liberal Barat yakin bahwa akal pikiran dan
ilmu pengetahuan vang disebarkan melalui media
pendidikan universal akan mengantarkan pada surga yang
benar-benar ada di dunia 1ini, kebebasan, persamaan
soslial dan ekonomi serta kedamalan universal akan
menguasal dunia ini seluruhnya. Revolusi tehnologi dan
ilmu pengetahuan membantu terbentuknya keyakinan baru
untuk kesempurnaan kehidupan manusia di dunia dengan
tanpa bantuan kekuatan supernatural. Konsepsl bahwa
agama adalah benar-benar buatan manusia dan ilusi belaka
(Marx), dan bahwa etika merupakan suatu hal yang nisbi
dan tidak mutlak.

Filsafat materialisme mencapal puncaknya pada
tokohnya yang besar yaitu Karl HMarx, selurun aspek
sejarah manusia, masyarakat serta budava adalah akibat
dari faktor-faktor ekonomi. Materisalisme tumbuh subur
pada abad ke 18 dan ke 19, dan ditopang dengan adanya
penemuan tehnologi dan Revolusi Industri. Revolusi
Industri ditandail oleh kenyataan bahwa manusia berusaha

mengegantikan energi hidup (manusia dan hewan) dengan



energl mekanik (uap, oil, listrik dan atom).®3 Bahkan
tidak hanya energi hidup saja yang digantikannya,
melainkan pikiran manusia juga digantikan dengan mesin-
mesin. 34 Dengan kompas memungkinkan bangkitnya abad
renemuan. Colombus misalnya, menemukan benua Amerika.
Dunia baru terbuka bagl koloni-koloni kulit putih.
Bangsa eropa (Inggrie, Belanda, Prancis dan Portugis)
meJaljah negara-negara dl Asgia (Indonesla, Malayeila,
Singapore, China, India dan seterusnya). rute ke timur
vang mengitari Tanjung Harapan memungkinkan penaklukan
Indias dan menvebabkan terjalinnya hubungan penting
antara eropa dan cina.

Mari kita melihat kain katun sebagal contoh
terpenting masa awal industrialisasi. Di perusshasn kain
katun Loncashire (pada masa kanak-kanak Marx dan Engel)
anak-anak bekerja selama 12 sampal 16 Jam sehari dengan
cara pakssan. Kemudian pada tahun 1793 Whitney menemukan
meein pemisah biji-biji kapas yang memungkinkan seorang
Negro membersihkan 50 pon serat kapas perhari,
dibandingkan sebelumnya hanya satu pon perhari. Alat-
alat penghemat tenaga kerja dli Inggris telah menyebabkan

anak-anak harus bekerja 15 Jam sehari. Peralatan yang

33Fromm, Revolusi, hal. 27.

341bid., hal. 28
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sama di Amerika mengakibatkan semakin gengsara-nya
kehidupan para budak dibandingkan masa sebelum penemuan
Whitney.3®  Akibat dari Industrialisasi (kain katun)
vaitu mengimpor orang-orang Negro sebagal budak untuk
menanam kapas, dan Juga mendorong untuk memasarkan
barang-barang hasil industrinya ke benua-benua lain. Hal
ini, merupakan benih-benih imperialisme.

Pada awal dua dasawarsa terakhir abad kedua
puluh, kita menemukan diri kita berada dalam krisis
global vang serius, yaitu krisis kompleks dan
multidimensional yang segl-seginya menyentuh setiap
aspek kehidupan kesehatan dan mata pencaharian, kualitas
lingkungan, hubungan sosial, ekonomi, tehnologl dan
politik. Krisis 1ini merupakan krisis dalam dimensi-
dimensi intelektual., moral dan spiritual; suatu krisis
vang belum pernah terjadi sebelumnya dalam catatan
sejarah umat manusia untuk pertama kalinya kita
dihadapkan pada ancaman kepunahan ras manusia yang nyata
dan semua bentuk kehidupan di planet ini.

Ancaman perang nuklir merupakan bahaya terbesar
vang dihadapli oleh manusia saat ini, meskipun bukan
satu-satunya. Sementara kekuatan-kekuatan militer

meningkatkan persedisan senjata nuklir mereka, dunia

35Betrand Russel, Dampak Ilmu Pengetahuan atas Masyarakat,
tery. Drs. Robert Haryono Imam, (Gramedia, 1992), hal. 21.
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industri sibuk membangun pembangkit-pembangkit tenaga
vang sama bahaya, yang mengancam punahnya kehidupan di
atas planet kita. Ketiga ratus enam puluh reaktor nuklir
vang pada saat ini berorperasi secara luas, dan ratusan
lainnya vang sedang direncanekan, telah menjadi ancaman
utama bagl keberadaan kita. Elemen-elemen radio aktif
vang dilepaskan oleh reaktor nuklir sama dengan elemen-
elemen yvang membentuk ledakan bom atom. Ribuan ton bahan
letusan nuklir dan tumpukan-tumpukan reasktor. Karena
bahan-bahan beracun itu terus menumpuk dalam udars yang
kita hirup, makenan yang kita mekan, dan air yang kita
minum, maka risiko kita terhadap berkembangnya kangker
dan penyvakit genetika semakin meningksat.

Paradigma yang dibangun oleh epistemologi modern
vang dulunya diprediksikan akan mampu mambawa manusia
hidup bahagia, ternyata sebaliknya, yaitu sains dan
tehnologi modern mengakibatkan kesengsaraan hidup
manusia dan mengancam punahnya ras manusia, serta yang
lebih para lagi adalah epistemologl modern mengakibatkan
hilangnya makna hidup bagi manusia. Sehingga manusia-
manusia modern di pertengahan abad ke 20 1ini, mulai
mencari makna hidupnya melalui dunia mistik dan

spiritual.
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B. Runtuhnya Peradaban Modern
a. Krisis Paradigma Peradaban Modern

Thomas Khun dalam bukunya "The Structure of
Scientific Revolution" menganalisa tentang revolusi yang
terjadl dalam ilmu, ilmu alam. Dengan revolusi
ilmiahnya. Khun memberl gambaran bagalmana cara
ilmu itu berkembang. Ilmu berkembang merupakan suatu
akhir vang s8elalu terbuka untuk diperbalki atau
dikembangkan lebih lanjut.®’ Khun Dakam menggambarkan
perkembangan ilmu ini, 1a membagi ke dalam empat fase
perkembangan, vaitu normal scilence (ilmu bilaea),
renyimpangan-penyimpangan (anomalies). krisis, dan
revolusi sains. Hal ini akan berputar terus, dari normal
sains ke revolusi sains dan kembali lagi ke normal
sains.

Dalam menggambarkan perkembangan 1lmu, Khun
menggambarkan secara Sirkular (lingkaran). Ternyata
sejarah pun bersifat demikian (sirkular), sejarah itu
mengalami perputaran abadil. Sebagaimana perkataan

Nietzeche: “"adalah merupakan hukum yang azali bahwa

36Revnlusi Ilmiah berarti membuang paradigma lama dan
menerima paradigma baru yang dilakukan individu ilmuan dan
masyarakat 1lmiah secara keseluruhan.

37”. Munandar Soelaiman, Z2inamika Msyarakat Transisi;
mencari Alternatif Teorl Sosiclogi dan Arah Perubahan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), hal. 18.
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sejarah selalu berulang, sebagaimana matahari vang
berputar pada titik baliknya.38 Sesekali sejarash mampu
mencapal prestasi-prestasl yang agung dan gemilang, dan
pada kali yang lain ia meluncur ke dasarnya yang paling
bawah, untuk selanjutmya tidur lelap.

Peradaban modern Barat, semenjak Renalssance
mulal melangkahkan kaki sejarahnya untuk naik dalam
pentas roda peradaban dunia, dan mencapal puncaknya pada
abad ke 18, 19 dan abad ke 20 dengan prestasi yang belum
pernah dicapal oleh peradaban-peradaban sebelumnya.
Sehingga peradaban modern mampu mendominasi peradaban
dunia dan sekaligus menggantikan peradaban Islam yang
sebelumnva telah mendominasi peradaban dunia.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, peradaban modern
menancepkan fllsafat yang sekularistis-materialis. Dan
darl paradigma epistemologli modern inilah akhirnyva
menimbulkan krisis di sana-sini.

Adalah suatu tanda zaman yang mengejutkan bahwa
orang-orang vang seharusnya sahli dalam berbagal bidang
tidak lagl mampu menyelesaikan masalsh-masalah mendasar
vang telah muncul di dalam bidang keahlian mereka.
Ekonom tidek mampu memahami infalasi, onkolok (ahli

kanker) sama sekall bingung tentang penyebab-penvebab

38Malik bin Nabi, Membangun Dunia Baru Islam, terj. afif
Muhammad dan Abdul Adhiem, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 74.
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kanker, pslkiater dl kacaukan oleh schizofernia., polisis
tidak berdaya menghadapl kejahatan vang meningkat dan
lain sebagainya. Sebenarnya masalah-masalsh sebagaimana
disebutkan di atas, tlada laln merupakan segl vyang
berbeda dari sebush krieis tunggal. Pemblcaraan tentang
kanker, keJahatan, polusi, kekuatan nuklir, inflasi,
maupun kehabisan energi merupakan akibat dari paradigma
eplstemologl modern yang mereduksli sisl spiritual, yang
merupskan substansl yveang mendasar untuk berharmonisasl
dengan alam. Padahal manusia mempunyal kebutuhan pokok
non meterial yvang mendesak bagil kehidupan manusia. GG.
Jung menegaskan bahwa manusia mempunyal kebutuhan pokok
non material yang lebih mendasar, mendesak dan elementer
daripada sandang dan pangan semata. Dan vang paling
renting darl semua kebutuhan pokok non material itu
adalah kesadaran makna hidup.39

Di pertengahan abad ke 20, dalam masyarakat
modern (Barat) bermunculan gerakan-gerakan kultus (new
religionse atau quasli relegions). Amerika Serikat
misalnya, sejak usai Perang Dunua II mengalami apa vyang
oleh ahli soslologi agama sebagal "Spiritual
revolution”. Harvey Cox yang dikutip Azyumardl Azra,
memberikan deskripsi tentang munculnya kultus (new

39Madjid, Islam, hal. 582.
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religions) yvang demikian banyvak (khususnya di Amerika).
Sebagaian . sosiolog menilal ini pada mulanya berkaitan
dengan apa yang disebut sebagal "hipie counter culture”
vang muncul dalam tahun 1960-an. Merasa kecewa terhadap
materialisme dan rasionalisme generasi terdahulu atau
masyaraskat secara keseluruhan, banyak orang terutama
kalangan generasi muda - berpaling Ekepada politik
radikal lebih sering kepada “dadah™ (psyvchedelic
drouge). Tetapi keduanya tidak mampu memberi Jjawaban
vang mereka carli. Akhirnya mereka memilih kultus atau
new religions. "

Kita semua telah mengetahul dampak vang
diskibatkan materialisme. Dan kinl rasionalisme modern
pun mulail ditumbangkan oleh prinsip Eketidak pastian.
Seorang &ahlli fisika, Werner Helsnberg, me lontarkan
prinsip ketidak pastian (principle of uncertalnity).
menurut prinsip ini, ilmu pengelahivan yang rasional
hanya dapat sampal kepada kemungkinan statistik saja.4l
Dengan demikian prinsip ini telah menumbangkan kepastian
rasionalisme modern. Dalam istilahnya EKhun rasionalisme

modern sebagai normal sains, sedangkan prinsip

ketidakpastian sebagal revolusi sains. Dengan prinsip

40pahmat, Rekonstruksi, hal. 23.

41Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan,
1993), hal. 153.
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ini, kini di kalangan ilmuan sadar ekan pentingnya
memandeng alam sebagal suatu sistem yvang utuh, melihat
kekuatan-kekuatan supra-rasinal, metaimpiris di balilk
semua kekuatan-kekuatan materialistis. Tidak sebaliknya
sebagaimana epistemologi modern, memandang kosmos
gebagaimena suatu sistem yang tidak utuh, terpisah-
pisah, dan sebagal suatu  yang tidak  bernilal
(nihilieme), vang mengakibatkan manusia modern putus
hubungan dengan the Higher Consciousness (Tuhan) dan
kehilangan makna (Michael Baigent).

Berkenaan dengan krisis paradigma epistemologl
modern terutama rasionalitas, Theodore Roszak, dalem
bukunya “Where the Westland Ends" mengejek rasionalltas
ilmiah, dan mengajak orang kepada kepekaan agama.42
Kini, vang menjadi permasalahan adalah, mengapa dl Barat
orang-orang tidek lari ke agama-agama formal, melainkan
mereka lari Ke agana—agams pensgenvl 7 Scbenarnya
berkembangnya kultus atau new religions seperti Jehova,
Witnesses, People’s Teple, Children of God, Yahwe bin
Yahwe, Crestin Identity, the Order dan seterusnya adalah
keputusasaan orang-orang modern barat menghadapi

transformasi sosial yang tidak terkejar dan gagal di

421hid., hal. 153.
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beri kejelasan dan makna oleh agama formal di sana.43

Dan karena membanjirnya gerakan-gerakan kultus ini, Jhon

Naisbitt dan Patricia Aburdene dalam “Megatrend 2000"

vang terkenal dengan slogannya vang terkenal:
Spirituality, Yes !, Organized Religlion, No !, vang
menandal datangnya zaman baru "New Age"”, yaitu sebuah

zaman yang ditandal dengan pesatnya perhatian terhadap
dunia mistik-spiritual.

Dalam wviei New Age, manusia modern sekarang ini
tidak tahu lagi bagaimana harus berhubungan dengan
Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan alam setempat.
Agama-agama yang terorganisasi pun tidak lagl dihargai,
sebagaimana termaktub dalam slogan Naisbitt. Erich From
dalam bukunya "Religion and psychoanaliysis” melihat
bahwa agema-agama yang terorganisasi dianggap terlalu
otoriter terhadap manusia kongkret, menurutnya manusia
modern membutuhkan agama yang lebih humenistik.44 Dan
munculnya New Age ini adalah sebagal salah satu fenomena
yvang menandal telah datangnya preriode sejarah baru yang
kini terkenal dengan "Posmodernisme” atau "Pasca

Modernisme"”.

43Madjid, Islam, hal. 584.

44Rahmat, Rekonstruksi, hal. 49.



